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Lampiran

Lampiran 1. Curah hujan 5 tahun terakhir (mm) (2017-2021)

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agust Sept Okt Nov Des
2017 422 414 427 127 414 319 101 48 52 114 415 429
2018 368 443 303 156 138 133 49 11 15 34 254 499
2019 629 429 349 272 62 110 19 9 14 42 66 261
2020 462 411 304 127 337 106 103 19 89 115 178 523
2021 539 334 524 194 127 128 125 77 146 134 481 474

Rata-rata 484 406 381 175 216 159 80 33 63 88 279 437
BB BB BB BB BB BB BL BK BL BL BB BB

Tipe menurut Schmidth-Ferguson
BK (Bulan Kering)
BL (Bulan Lembab)
BB (Bulan Basah)

Q (tipe iklim)

1

03

: 8

: BK/BB

- 1/8

- 0.13 (sangat basah)
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Lampiran 2. Suhu bulanan rata-rata 5 tahun terakhir (2017-2021)

Tahun  Januari Februari  Maret  April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember
2017 25.99 26.19 2645 2716 2694 26.04  25.88 26.05 27.11 27.88 27.23 26.40
2018 25.86 26.05 26.33 27.04 2679 26.18  26.00 26.55 27.20 28.60 27.98 26.87
2019 26.35 26.66 2645 2698 2692 26.13  25.63 26.12 26.82 28.29 29.07 28.22
2020 27.10 26.85 2710 2732 2722 2636  26.02 26.43 27.17 27.85 27.63 26.09
2021 25.75 25.77 26.19 26.71 27.04 26.62  26.05 26.65 26.80 27.66 26.95 26.37

Rata-rata  26.21 26.31 2650 27.04 2698 26.27 25091 26.36 27.02 28.06 27.77 26.79

Lampiran 3. Suhu maksimum rata-rata 5 tahun terakhir (2017-2021)

Tahun  Januari  Februari Maret  April Mei Juni Juli  Agustus September Oktober November Desember
2017 27.91 28.26 29.04 30.15 2857 2746  27.46 28.35 30.39 32.29 30.34 28.81
2018 27.48 28.31 28.79 2910 2831 27.82 28.10 29.82 31.37 34.09 32.02 29.67
2019 28.28 29.33 29.14  29.17 29.12 28.03 28.18 29.65 31.33 33.33 34.63 32.61
2020 30.17 29.35 30.09 29.73 29.09 27.76  27.52 29.13 30.29 31.47 30.92 27.78
2021 27.22 27.92 28.88  29.07 2899 2837 27.48 27.89 28.76 31.09 29.11 28.37

Rata-rata  28.21 28.63 29.19 2944 2882 27.89  27.75 28.97 30.43 32.45 31.40 29.45
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Lampiran 4. Suhu bulanan minimum rata-rata 5 tahun terakhir (2017-2021)

Tahun Januari Februari Maret  April Mei Juni Juli  Agustus September Oktober November Desember
2017 22.16 22.42 2243 2282 2275 2212 @ 21.37 21.03 21.68 22.52 22.92 22.40
2018 22.17 22.12 2224 2244 2259 2209 2122 21.31 21.25 22.49 23.46 22.96
2019 22.42 22.32 2241 2291 2253 2186  20.83 20.89 21.25 22.14 23.51 24.09
2020 23.06 22.91 23.04 2309 2325 2221 21.79 21.44 22.10 22.59 22.79 22.25
2021 22.36 22.01 2206 2205 2278 2225 2158 21.90 22.08 22.39 22.86 22.58
Rata-rata =~ 22.43 22.35 2244 2266 2278 2211 2136 21.31 21.67 22.43 23.11 22.85
Lampiran 5. Lama penyinaran matahari 5 tahun terakhir (n/N) (2017-202)
Tahun Januari Februari  Maret  April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember
2014 35139 36517 36890 36466 35761 34215 35478 36715 38606 38883 38838 35541
2015 35474 36157 36192 36254 35941 35161 35920 37110 38700 38249 39110 36277
2016 38023 35996 36707 36572 36442 35260 35578 36690 37746 36858 38103 36201
2017 34769 34860 36100 36626 34678 32909 34707 35953 36706 38196 37828 36430
2018 34642 36258 36081 36960 35674 34778 35223 36579 37551 38546 38236 36419
Rata-rata 35609 35958 36394 36576 35699 34465 35381 36609 37862 38146 38423 36174
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Lampiran 6. Kelembaban 5 tahun terakhir

Tahun Januari  Februari Maret  April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember
2017 89.09 87.57 85.63 8331 8753 89.04 87.44 80.68 77.32 74.71 81.48 87.10
2018 89.72 87.88 87.23 8516 87.71 8745 84.80 77.79 70.58 61.98 73.04 84.61
2019 88.10 84.93 86.26  86.76 8585  86.55  80.49 73.59 69.21 64.18 61.14 71.77
2020 84.41 86.20 8461 8426  87.13 87.76  85.74 80.65 78.29 75.52 78.90 89.27
2021 90.85 89.34 86.19 8517 86.39 8653  87.53 86.70 84.50 79.11 85.43 87.93

Rata-rata  88.44 87.19 8599 8493 86.92 8747 8520 79.88 75.98 71.10 76.00 84.13
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Lampiran 7. Deskripsi profil tanah lokasi penelitian

Titik pengamatan 1

Kode Profil 1
Unit Lahan 1
Koordinat : 119° 38' 6.953" BT dan 5° 1' 48.872" LS
Desa : Tanete
Jenis Tanah > Inceptisol
Formasi Batuan : Qac
Elevasi : 62 mdpl
Kemiringan lereng : 0-8%
Penggunaan Lahan : Sawah
Indeks Kesesuaian Lahan : 35,9
Kelas Kesesuaian Lahan : S3

kedalaman (cm) Deskripsi

0-10 Berwarna 2.5 Y 5/4 light olive brown, bertekstur liat, struktur angular

blocky dengan konsistensi teguh, dan batas horizon berangsur
Berwarna 10 YR 5/4 yellowish brown, bertekstur liat, struktur
granular dengan konsistensi gembur dan batas horizon jelas
Berwarna 2.5 Y 5/6 light olive brown, bertekstur liat, struktur
granular dengan konsistensi teguh

10-70

70-80

Gambar lampiran 1. Profil tanah dan bentang lahan titik pengamatan 1
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Titik pengamatan 2

Kode Profil ;2

Unit Lahan ;2
Koordinat :119° 39' 59.349" BT dan 5° 1' 27.603" LS
Desa . Jenetaesa
Jenis Tanah - Inceptisol
Formasi Batuan : Qac
Elevasi : 71 mdpl
Kemiringan lereng : 0-8%
Penggunaan Lahan : Sawah
Indeks Kesesuaian Lahan : 36,31
Kelas Kesesuaian Lahan : S3

Kedalaman (cm)

Deskripsi

0-10

10-50

50-70

Berwarna 10 YR 4/4 dark yellowish brown, bertekstur lempung, struktur
granular dengan konsistensi gembur dan batas horizon jelas

Berwarna 10 YR 5/4 yellowish brown, bertekstur lempung berliat, struktur
granular dengan konsistensi gembur dan batas horizon berangsur
Berwarna 7.5 YR 5/4 brown, bertekstur liat, struktur granular dengan
konsistensi gembur

Gambar lampiran 2. Profil tanah dan bentang lahan titik pengamatan 2
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Titik pengamatan 3

Kode Profil ;3

Unit Lahan ;3

Koordinat :119° 36' 19.569" BT dan 5° 1' 59.493" LS
Desa : Bonto Tallasa
Jenis Tanah - Inceptisol
Formasi Batuan : Qac

Elevasi : 66 mdpl
Kemiringan lereng : 0-8%
Penggunaan Lahan : Sawah

Indeks Kesesuaian Lahan : 39,16

Kelas Kesesuaian Lahan : S3

Kedalaman (cm)

Deskripsi

0-10

10-40

40-110

Berwarna 10 YR 6/6 brownish yellow, bertekstur lempung liat berdebu,
struktur angular blocky dengan konsistensi teguh dan batas horizon berangsur
Berwarna 10 YR 5/4 yellowish brown, bertekstur lempung berliat, struktur
angular blocky dengan konsistensi teguh dan batas horizon berangsur
Berwarna 10 YR 6/6 brownish yellow, bertekstur lempung berliat, struktur
angular blocky dengan konsistensi teguh

Gambar lampiran 3. Profil tanah dan bentang lahan titik pengamatan 3

33



Titik pengamatan 4

Kode Profil 4

Unit Lahan 4

Koordinat :119° 35' 31.052" BT dan 5° 1' 34.255" LS
Desa : Bonto Tallasa
Jenis Tanah - Inceptisol
Formasi Batuan : Qac

Elevasi : 61 mdpl
Kemiringan lereng : 0-8%
Penggunaan Lahan : Sawah
Indeks Kesesuaian Lahan : 25,69

Kelas Kesesuaian Lahan : S3

Kedalaman (cm)

Deskripsi

0-10

10-40

40-60

Berwarna 2.5 Y 6/4 light yellowish brown, bertekstur lempung, struktur
angular blocky dengan konsistensi teguh dan batas horizon berangsur
Berwarna 7.5 YR 6/4 light brown, bertekstur lempung berliat, struktur
angular blocky dengan konsistensi teguhdan batas horizon jelas

Berwarna 10 YR 6/6 brownish yellow, bertekstur lempung berliat, struktur
angular blocky dengan konsistensi teguh

g

Gambar lampiran 4. Profil tanah dan bentang lahan titik pengamatan 4
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Titik pengamatan 5

Kode Profil

Unit Lahan
Koordinat

Desa

Jenis Tanah
Formasi Batuan
Elevasi
Kemiringan lereng
Penggunaan Lahan

.5

5

:119° 41" 27.758" BT dan 5° 4' 7.433" LS.
: Sambueja

- Inceptisol

: Temt

> 111 mdpl

: 15-30%

: Pertanian Lahan Kering Campur

Indeks Kesesuaian Lahan : 18,64

Kelas Kesesuaian La

han : N1

Kedalaman ( cm)

Deskripsi

0-10

10-110

Berwarna 5 YR 4/6 yellowish red, bertekstur liat, struktur granular
dengan konsistensi gembur dan batas horizon berangsur

Berwarna 7.5 YR 5/6 strong brown, bertekstur lempung berliat,
struktur granular dengan konsistensi gembur

Gambar lampiran 5. Profil tanah dan bentang lahan titik pengamatan 5

35



Titik pengamatan 6

Kode Profil ' 6
Unit Lahan ' 6
Koordinat : 119° 44" 21.386" BT dan 5° 3' 14.204" LS
Desa : Samangki
Jenis Tanah - Alfisol
Formasi Batuan : Temt
Elevasi : 303 mdpl
Kemiringan lereng : 15-30%
Penggunaan Lahan : Hutan lahan kering sekunder
Indeks Kesesuaian Lahan 121,42
Kelas Kesesuaian Lahan N1
Kedalaman (cm) Deskripsi
05 Berwarna 10 YR 3/6 dark yellowish brown, bertekstur lempung,
struktur granular dengan konsistensi gembur dan batas horizon jelas
Berwarna 10 YR 4/6 dark yellowish brown, bertekstur liat, struktur
5-40 : : .
angular blocky dengan konsistensi teguh dan batas horizon jelas
40-70 Berwarna 10 YR 5/6 yellowish brown, bertekstur liat, struktur angular

blocky dengan konsistensi teguh

Gambar lampiran 6. Profil tanah dan bentang lahan titik pengamatan 6
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Titik pengamatan 7

Kode Profil 7

Unit Lahan 7
Koordinat :119° 45'6.714" BT dan 5° 4' 25.964" LS
Desa : Samangki
Jenis Tanah . Alfisol
Formasi Batuan : Temt
Elevasi : 346 mdpl
Kemiringan lereng : 15-30%
Penggunaan Lahan : Hutan
Indeks Kesesuaian Lahan : 24,56
Kelas Kesesuaian Lahan - N1

Kedalaman (cm)

Deskripsi

0-20

20-80

80-120

Berwarna 10 YR 5/4 yellowish brown, bertekstur liat, struktur angular
blocky dengan konsistensi gembur dan batas horizon jelas

Berwarna 10 YR 5/8 yellowish brown, bertekstur liat, struktur angular
blocky dengan konsistensi teguh dan batas horizon jelas

Berwarna 7.5 YR 5/8 srong brown, bertekstur liat, struktur angular
blocky dengan konsistensi gembur

Gambar lampiran 5. Profil tanah dan bentang lahan titik pengamatan 7



Titik pengamatan 8

Kode Profil : 8
Unit Lahan .8
Koordinat :119° 41" 42.999" BT dan 5° 2' 15.277" LS
Desa : Samangki
Jenis Tanah - Alfisol
Formasi Batuan : Temt
Elevasi : 102 mdpl
Kemiringan lereng : 30-45%
Penggunaan Lahan : Kebun Campuran
Indeks Kesesuaian Lahan : 17,07
Kelas Kesesuaian Lahan N1
Kedalaman (cm) Deskripsi
Berwarna 10 YR 4/6 dark yellowishbrown, bertekstur lempung, struktur
0-10 : : N
angular blocky dengan konsistensi gembur dan batas horizon jelas
Berwarna 10 YR 5/4 yellowish brown, bertekstur lempung, struktur
10-65 . . o
angular blocky dengan konsistensi gembur dan batas horizon jelas
65-120 Berwarna 10 YR 4/4 dark yellowishbrown, bertekstur liat, struktur

angular blocky dengan konsistensi teguh

Gambar lampiran 6. Profil tanah dan bentang lahan titik pengamatan 8
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Lampiran 10. Peta lereng Kecamatan Simbang
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1. Batas Administasi Desa (895, 2017)

2 Peta Rupa Bumi Indonesia 1-50.000 (8IG, 20761
3 Pets Tutupen Lehsn Sxals 1: S0.000 (KLHK, 2019)
4. DEM Alos Pelsar Resolusi 12,5 lieter (ASF. 2008)
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Lampiran 11. Peta tutupan lahan Kecamatan Simbang
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